PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
model pembelajaran brainstormingdalam pembelajaran matematika di SMA, dimulai
dari tahap identifikasi yaitu, guru menjelaskan materi pelajaran dan memberikan soal
kemudian peserta didik mengidentifikasi soal yang diberikan sampai pada tahap
konklusi (kesimpulan), guru menyimpulkan jawaban dari peserta didik untuk
mendapatkan jawaban alternatif dalam menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan. Hal ini akan mendorong peserta didik lebih aktif menyampaikan ide atau
gagasan,berpikir dengan cepat dan tersusun logis, merangsang peserta didik untuk
selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan masalah yang diberikan oleh guru

serta meningkatkan partisipasi peserta didik dalam menerima pelajaran.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyarankan model pembelajaran
brainstorming sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika. Untuk mengatasi
kekurangan model pembelajaran brainstorming guru harus bisa membaca situasi dan
menguasai kelas dengan baik untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah.
Guru juga harus bisa menjadi penengah dan mengatur situasi dalam kelas sebaik
mungkin dengan cara menguasai materi yang akan disampaikan dan membuat

perencanaan proses pembelajaran dengan matang.
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